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 Disertasi doktor ini terfokus pada tiga isu. Pertama, untuk mengkaji 
pendapat-pendapat para penafsir al-Qur`an yang berkembang tentang asal-usul dan 
status keberlakuan ayat pedang. Kedua, untuk mengkaji faktor-faktor penyebab di 
balik kontroversi tersebut. Ketiga, untuk mengkaji pengaruh penganuliran ayat-ayat 
damai terhadap perumusan fiqh jihād.  

Metode yang diterapkan dalam kajian ini adalah dengan menganalisis dan 
mengkaji secara kritis pendapat-pendapat beragam para penafsir al-Qur`an tentang 
isu-isu tersebut, khususnya isu penganuliran. Dengan menerapkan analisis wacana 
kritis Teun van Dijk, kajian ini mencoba mengaitkan pendapat-pendapat beragam 
para penafsir al-Qur`an tersebut sebagai teks dalam hubungannya dengan konteks 
ideologis, politis, dan historis.  

Riset ini sampai pada kesimpulan berikut. Pertama, istilah ayat pedang 
tersebut muncul dari statemen 'Alī bin Abī Tālib (w. 40 H), sebagaimana 
diriwayatkan oleh Sufyān bin 'Uyaynah (w. 198 H), bahwa Nabi Muhammad diutus 
dengan pedang, dengan merujuk kepada Q.9/113:5. Statemen ini kemudian memicu 
perdebatan di kalangan para penafsir al-Qur`an, termasuk tentang keberlakuannya. 
Ada empat pendapat yang berkembang, yaitu pendapat bahwa ayat tersebut muh�kam, 
menganulir (nāsikh) ayat lain, teranulir (mansūkh) secara internal, atau teranulir 
(mansūkh) dengan ayat lain. Pendapat yang paling kontroversial adalah bahwa ayat 
ini dianggap menganulir banyak ayat damai (yang sering disebut sebagai ayat-ayat 
kesabaran, pemberian maaf, atau ayat rekonsiliasi) yang mencapai seratus tiga puluh 
lima ayat yang memerintahkan agar kaum muslim bersifat toleran dengan komunitas-
komunitas non-muslim. Kedua, kontroversi tersebut terjadi karena beberapa faktor, 
yaitu perdebatan klasik tentang keberadaaan teori penganuliran (naskh), penafsiran 
yang tidak orisinal, seperti persoalan bagaimana mempertemukan pesan partikular-
universal ayat, problem semantik, ketegangan antara otoritas keagamaan dan akal, 
bias teologis, bias juridis, dan bias sufistik, serta konteks sosio-historis dan politis, 
seperti konteks perang Salib dan menguatnya gerakan ke arah Islam politis. Ketiga, 
penganuliran ayat-ayat damai dengan ayat pedang tersebut, yang berpengaruh besar 
dalam perumusan fiqh jihād, berakibat terjustifikasinya kekerasan terhadap non-
muslim. 
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This Ph.D. dissertation focuses on three issues which include: first to study the 
different ideas of Qur`an interpreters concerning the origin and the applicability of the 
sword-verse; second to study factors behind the controversy; third to study the 
influences of the abrogation on the formation of the Islamic jurisprudence on jihād.  

The method of this study is to analyze and criticize different opinions among 
Qur`an interpreters on the issues, especially the issue of abrogation. Following Teun 
van Dijk's critical discourse analysis, this study tries to put different ideas of Muslim 
scholars as texts in relation to ideological, political, and historical contexts.  

The research arrives at conclusions. First, the term "sword-verse" originates from 
'Al ī bin Abī Tālib's (d. 40 AH) statement as narrated by Sufyān bin 'Uyaynah (d. 198 
AH) that the Prophet Muhammad was sent by sword, by referring to Q.9/113:5. This 
statement rises debates among Qur`an interpreters, including concerning its 
applicability. There are four opinions, e.g. that the verse is applicable (muh �kam), that it 
is abrogating verse (nāsikh), or that it is abrogated (mansūkh) either by itself, or by 
other one. The most controversial opinion is that this verse can abrogate a large number 
of verses on peace (frequently called as the verses of patience, forgiveness, or 
reconciliation) which reach one hundred and thirty-five verses suggesting the Muslims 
to be tolerant with non-Muslim communities. Second, the controversy has been due to 
many factors: the classical debate on the existence of the abrogation (naskh) theory; 
exegetical ingenuity, as to how to reconcile particular-universal message of the verse; 
semantic problems; tension between religious authority and reason; theological, 
juristic, and sufism biases; and socio-historical and political contexts, such as the 
Crusades and strength of political Islam movements. Third, the idea of abrogation of 
peace-verses by the sword-verse, which has great influences on the formation of 
Islamic jurisprudence on jihād, justifies violence against non-believers. 
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 *8���Hأراء ا	 :ا3و	�. '�'.D ا	%را"� �� هBC ا�A3و
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.�/�O و ���8���H* .�Oا	 أ<= �� :ر�Q� أراء �Q:�أ	%��O , و آCا 

أ��O �أي ا	�S	N ا	و , أ��"�� �O� �V� أ^�ى �أي ا	���Sو ا	, أ��O /&.*�ا3ول  �أيا	
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iH]	و ا �HQ	, ا�*�اد@	وا �د��O*	و ^*�) أو ���ت ا �ده� /�;%@ j�� �0	8 � �ا��� و6% و ?�?

�ا	 ./�^ 8	�O ا3/� 	�*��*�8 3ن �.���ا /��0/&�h/ 8 ا	*�Q*0Tت ا3^�ى��S� , أن
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�� و =�ة  ا	&�آ� [��� آ�	&�وب ا	[�"���� و ا	&�Mت ا	�0ر���� و ا	���� و ا	[�O�H	ا
+"���, ��S	Sا	. ا	%ا@�� إ	� اn"�م ا	����  و—أن ��� ���ت ا	��� � �� ا	�?�' W	

��W ا	�OTد 8��.' �� ��l@—�  �O�	8]�ر ا��� ا	*��*o ��@.  


